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ABSTRACT

A plan will correct delays in planning and control is not done properly. Various things can
occur in a construction project that can lead to increased processing time so that the project becomes
hampered. The purpose of the research is to discuss and classify the factors that cause delays in the
implementation of development projects in the Trenggalek Regency and to accept factors of delay related
to the use of costs. This data processing uses the SPSS (Statistical Product and Service Solution)
computer program version 17.00. The data analysis technique uses validity, reliability, factor analysis,
classical assumption and multiple linear regression.The results of the study are 3 new factors obtained
from the extraction of factor analysis are: Changes in scope and employment documents (Xbl),
Coordination and transportation of resources and expertise of manpower (Xb2), Evaluation and
planning systems (Xb3) and produce one model of equation multiple linear to explain the relationship of
the three factors above with costs.

Keywords: Engineer, SPSS, Heteroscedasticity and Normality.

1. PENDAHULUAN

Proyek sering mengalami keterlambatan. Jeleknya, keterlambatan proyek sering berulang
pada aspek yang dipengaruhi maupun pada aspek yang mempengaruhi karena pelaku proyek
sering menganggap remeh keterlambatan proyek dan tidak menjadikan kejadian ini sebagai
pelajaran dan pengalaman penting dalam pelaksanaan proyek berikutnya. Keterlambatan proyek
akan berdampak pada aspek lain dalam proyek. Sebagai contoh, meningkatnya biaya untuk
usaha mempercepat pekerjaan dan bertambahnya biaya overhead proyek. Dampak lain yang
juga sering terjadi adalah penurunan kualitas karena pekerjaan terpaksa dilakukan lebih cepat
dari yang seharusnya sehingga memungkinkan beberapa hal teknis dilanggar demi
mengurangi keterlambatan proyek. Keterlambatan pelaksanaan proyek memberikan pengaruh
yang cukup berarti terhadap biaya. Tambahan biaya yang harus disediakan oleh Penyedia Jasa
baik berupa biaya langsung dan biaya tidak langsung merupakan suatu keharusan untuk
mengejar keterlambatan pelaksanaan proyek demi nama baik sebuah perusahaan. Tidak jarang
ditemukan suatu proyek yang terkadang biaya tidak langsungnya lebih besar dari biaya
langsung. Biaya tidak langsung ini merupakan biaya overhead, baik yang berkaitan dengan

proyek atau kantor pusat.
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Dasar Teori

Keterlambatan Proyek Keterlambatan proyek kontruksi berarti bertambahnya waktu
pelaksanaan proyek yang telah direncanakan dan tercantum dalam dokumen kontrak.
Penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu adalah merupakan kekurangan dari tingkat
produktifitas dan sudah barang tentu kesemuanya ini akan mengakibatkan pemborosan dalam
pembiayaan, baik pembiayaan langsung maupun tidak langsung. Peran aktif manajemen
merupakan salah satu kunci utama keberhasilan pengelolaan proyek. Pengkajian jadwal
proyek diperlukan untuk menentukan langkah perubahan mendasar agar keterlambatan
penyelesaian proyek dapat dihindari atau dikurangi. Dari kedua jenis struktur biaya
konstruksi, terdapat perbedaan yang mencolok. Pada struktur estimasi biaya yang dimiliki oleh
AACE memperlihatkan lebih detail jika dibandingkan dengan PAHS. Terlihat pada
komponen — komponen biaya tidak langsung, yaitu adanya pemisahan antara komponen
overhead dan kondisi umum (general condition). Sedangkan pada PAHS biaya umum masuk ke
dalam overhead.

2.2 Biaya Langsung

Proyek Konstruksi Biaya langsung adalah semua biaya yang menjadi komponen permanen hasil
akhir proyek, terdiri dari biaya material, biaya peralatan, biaya upah tenaga kerja dan biaya
subkontraktor (Oberlender dan Peurifoy, 2002).

2.3 Biaya Tidak Langsung Proyek Konstruksi

Biaya tidak langsung proyek konstruksi adalah biaya yang tidak berkaitan secara langsung
dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Biaya tidak langsung dialokasikan untuk pekerjaan yang
berdasarkan pada beberapa komponen biaya langsung seperti waktu penyelesaian pekerjaan,
biaya material atau keduanya (AACE, 1992).

2.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu faktor — faktor
penyebab keterlambatan penyelesaian proyek konstruksi (X) terhadap variabel dependen
yaitu faktor penggunaan biaya akibat keterlambatan tersebut (Y) dengan rumus :

Y= b1+ by Xoit by Xyt . AbXite;

Y =Faktor penggunaan biaya akibat keterlambatan

Xi, Xz, Xj, ..... , Xy= Faktor — faktor penyebab keterlambatan
b0=Konstanta

by, by, b3, ..., by = Koefisien regresi variabel X, X, X, .....,, Xk
e (epsilon) =  Kesalahan pengganggu (disturbence’s error)

Statistik Uji Validitas
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Menurut Azwar, 1994 : 118 (dalam Agus Winarno, 2011), validitas adalah seberapa cermat
suatu kuesioner melakukan fungsi ukurnya. Sebuah kuesioner bisa dikatakan valid jika
kuesioner tersebut benar — benar mengukur apa yang harus diukur. Pengukuran validitas ini
dilakukan dengan menghitung korelasi antara total jawaban responden terhadap setiap
pertanyaan. Pengolahan data dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 17.00 Tinggi rendahnya validitas suatu angket dihitung

dengan teknik korelasi, dengan rumus :

NZXY-(ZX)ZY)
JNZXE-EX)PNE Y -2 )

Kriteria uji validitas secara singkat adalah (rule of tumb) adalah 0,3. Jika korelasi sudah lebih

fy =

besar dari 0,3 maka kuesioner atau pertanyaan yang dibuat dikategorikan sahih / wvalid.
(Bambang Setiaji, 2008 : 25)

2.5 Uji Reliabilitas

Yang dimaksud dengan realibilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrument pengukuran. Selain itu, juga untuk memastikan bahwa responden
cukup konsisten dalam memberikan jawaban (reliabilitas). Analisis keandalan butir bertujuan
untuk menguji konsistensi butir — butir pertanyaan dalam mengungkap indicator. Reliabilitas

test dapat diestimasikan dengan menggunakan analisis Alpha Cronbach, dengan rumus

(Husein, 2003 : 96)

= () (1-22)

Menurut Santoso dan Ashari (2005 : 251) bahwa penelitian responden dianggap reliabel jika

mencapai alpha lebih besar dari 0,6. Pengolahan data dengan menggunakan bantuan program
SPSS versi 19.00

2.6 Analisis Ekonometrik (Pengujian Model) pada regresi Linier Berganda

Setelah model kita peroleh, maka kita harus menguji model tersebut sudah termasuk BLUE
(Best Linier Unbiased Estimator) atau tidak. Suatu model dikatakan BLUE bila memenuhi
persyaratan sebagai berikut :

Linieritas

Untuk menguji linieritas hubungan 2 variabel maka kita harus membuat diagram pancar (scatter
plot) antara 2 variabel tersebut. Dari sini bisa terlihat apakah titik — titik data membentuk pola
linier atau tidak.

Heterokedastisitas
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Salah satu asumsi dalam regresi berganda adalah uji heterkedastisitas. Asumsi
heterokedastitas adalah asumsi dalam regresi dimana varians dari residual tidak sama untuk
pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi
adalah bahwa varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak
memiliki pola tertentu.

Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel dependen tidak
berkorelasi dengan dirinya sendiri. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi kita menggunakan
uji Durbin — Watson (DW). Uji ini menghasilkan nilai DW hitung (d) dan nilai DW table (dL
& du). Aturan pengujiannya adalah :

d<dp = terjadi masalah autokorelasi yang positif yang
perlu perbaikan

dp<d<d, = ada masalah autokorelasi positif tetapi lemah,
dimana perbaikan akan lebih baik

d,<d<4-d, = tidak ada masalah autokorelasi

4-d,<d,4-d. =  Masalah autokorelasi lemah, dimana dengan
perbaikan akan lebih baik

4-dp<d = masalah autokorelasi serius

SPSS ( Statistical Product and Service Solution )

Pada dasarnya computer berfungsi mengolah data menjadi informasi yang berguna bagi
pengguna computer. Data yang diolah dimasukkan sebagai input, kemudian dengan proses
pengolahan data oleh computer dihasilkan output berupa informasi untuk kegunaan lebih
lanjut. Berikut ini sedikit gambaran terntang cara kerja computer dengan program SPSS
(Statistical Product and Service Solution) dalam mengolah data.

Tabel 1: Sepuluh Faktor Penyebab Keterlambatan

[No  [Vanabel IPeneli'r_i
1 Perubahan desain / detail pekeriaan pada wakithBudiman Prabowo:
pelaksanaan A Fai Widhiawati
Euyatno
2 wdanva barmvak (senng) pekenaantambah [Budiman Prabovo
3 Proses penmintaan danpersetijuan comoh BudimanPrabosyo d
[bahan vanglama [.A. Fai Widhiawati
4 Perubahan Ingkup pekernaan pada waktu [Budiman Prabowo &
pelaksanaan Suvatno
5 EKurangnvalkeahlian tenaga kerja [Budiman Praboso &
[.A. FaiWidhiawati
G [Feeterlambatanpembayaranoleh pemilik [Budiman Prabosro;
[.A Fai Widhiawati
Sury atro
b MvIobihsasi suumber dava (bahan, alat, tenaga [Budiman Praboyvo &
lcerja) vanglambat [.A Fai Widhiawat
2 umlah pekerja vangkurang memadai / sesuai  [Fuvatno & Budiman
dengan aktifitas vangada Frabovo
] Tidaklengkapirvaidentifikasijenis pekerjaan [LA. Fai Widhiawati
[vanghamsada i Budiman Prabovo
10  |Akseskelokasiprovelk sulit Fuyatno; Buditan
Prabovo:; LA F.aj
[Widhiawati
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Sumber : Rangkuman Hasil Penelitian Sebelumnya

2.7 Bagan Alur Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian survey yaitu penelitian yang mengambil sampel dari
suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data menurut Singaribun,
1995 (salam Suyatno, 2010). Ada tiga persyaratan penting dalam mengadakan kegiatan
penelitian yaitu :

Sistematis, apabila penelitian dilaksanakan menurut pola tertentu, dari yang paling sederhana
sampai kompleks hingga tercapai tujuan secara efektif dan efisien.

Berencana, apabila penelitian denganadanya unsur kesengajaan dan sebelumnya sudah
dipikirkan langkah — langkah pelaksanaannya.

Mengikuti konsep ilmiah, apabila mulai dari awal sampai akhir kegiatan penelitian mengikuti
cara— cara yang sudah ditentukan, yaitu prinsip memperoleh ilmu pengetahuan. Perancangan
Kuesioner

Kuesioner dirancang dalam tiga kelompok. Data responden, pada bagian ini dikumpulkan data
mengenai Jabatan responden, pengalaman responden, Jenis proyek konstruksi di wilayah
Trenggalek yang telah dikerjakan / ditangani.

Data proyek

Pada bagian ini akan didapat data mengenai jenis proyek konstruksi dan nilai proyek yang
pernah dikerjakan oleh responden, kemudian pengaruh terhadap biaya yang telah direncanakan.
Data persepsi responden terhadap penyebab keterlambatan proyek. Bagian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana faktor keterlambatan proyek tersebut berpengaruh pada
keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi di wilayah Trenggalek.

Metode Analisis Data

Tujuan analisis data menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasi. Dalam proses ini sering kali digunakan statistic karena memang salah satu fungsi
statistik adalah menyederhanakan data. Pengukuran kuesioner dilakukan dengan skala linkert
dimana responden diberi pilihan (option) yang kemudian tinggal memilih derajat kesetujuan /

ketidaksetujuannya atas pertanyaan yang diajukan.
3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

3.1.Tinjauan Umum
Faktor tersebut adalah perubahan desain / detail pekerjaan pada waktu pelaksanaan (X1),
adanya banyak (sering) pekerjaan tambah (X2), proses permintaan dan persetujuan contoh

bahan yang lama (X3), perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan (X4), kurangnya
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keahlian tenaga kerja (X5), keterlambatan pembayaran oleh pemilik (X6), mobilisasi sumber
daya (bahan, alat, tenaga kerja) yang lambat (X7), jumlah pekerja yang kurang memadai / sesuai
dengan aktifitas pekerjaan yang ada (X8), tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan yang
harus ada (X9), akses ke lokasi proyek sulit (X10). Sesuai dengan tahapan penelitian yang telah
diutarakan pada bab sebelumnya setelah didapatkan data primer yang dibutuhkan, kemudian
dilanjutkan dengan analisis data dan pembahasan untuk mendapatkan jawaban dari rumusan
yang ada. Analisis data ini dikerjakan dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and
Service Solution) versi 17.00.
Tabel 2: Faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Proyek Konstruksi di
Wilayah Kabupaten Trenggalek

No [Variabel Kode
1 Perubahan desain / detail pekerjaan pada waktu pelaksanaan X1
2 Adanya banyak (sering) pekerjaan tambah X2
3 Proses permintaan dan persetujuan contoh bahan yang lama X3
4 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan X4
S Kurangnya keahlian tenaga kerja X5
6 Keterlambatan pembayaran oleh pemilik X6
7 Mobilisasi sumber daya (bahan, alat, tenaga kerja) yang lambat  [X7
3 Jumlah pekerja yang kurang memadai / sesuai dengan aktifitas  [X8
yang ada
9 Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan yang harus ada X9
10  |Akses ke lokasi proyek sulit X10
11  |Faktor — faktor tersebut di atas bagaimana pengaruhnya X11
terhadap biaya

Sumber : Hasil Olahan Data Program SPSS
3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas
Untuk mengetahui kevalidtannya, dari ke — 10 faktor dalam bentuk kuesioner yang disampaikan
kepada responden dilakukan uji validitas terhadap setiap factor dalam kelompok variable
dengan menggunakan program SPSS Versi 17.00. Hasil tes validitas dapat dilihat pada kolom
Correlated Item Total Correlation (lihat tabel). Criteria uji validitas secara singkat (rule of
tumb) adalah 0,3. jika korelasi sudah lebih besar dari 0,3 maka kuesioner / pertanyaan yang
dibuat dikatakan sahih valid.
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Tabel 3: Uji Validitas

ScaleMean if ItemScale Variance if |[Corrected Item
Deleted Item Deleted — Total Correlation

X1 17.63 20.087 440

X2 17.70 19.446 474

X3 17.70 17.292 .690

X4 17.85 20.131 .509

X5 1.72 20.512 375

X6 17.78 19.717 405

X7 17.53 18.922 577

X8 17.55 19.946 361

X9 17.72 19.589 .399

X10 17.68 19.251 .546

Sumber : Hasil Olahan Data Program SPSS

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui siifat dari alat ukur yang digunakan,
dalam arti apakah alat ukur tersebut akurat, stabil, dan konsisten. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini dikatakan andal (reliable) apabila memiliki cronbach’s alpha lebih dari
0,6. Hasil tes reliabilitas dapat dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha If Item Deleted (lihat
tabel).

3.3 Analisis Faktor (Factor Analysis)

Analisis faktor merupakan suatu kelas prosedur yang dipergunakan untuk merduksi dan
meringkas data. Agar analisis faktor bisa tepat dipergunakan variabel — variabel yang akan
dianalisis harus berkorelasi. Apabila koefisien korelasi antar — variabel terlalu kecil,
hubungan lemah, analisis faktor tidak tepat. Banyaknya faktor lebih sedikit daripada banyaknya
variabel. Faktor — faktor diekstraksi (extracted) sedemikian rupa sehingga factor yang pertama
menyumbang (memberikan andil) terbesar terhadap seluruh varian dari seluruh variabel asli,
faktor kedua menyumbar terbesar yang kedua, faktor ketiga menyumbang terbesar ketigam dan
begitu seterusnya sehingga proses pencarian faktor yang sudah berhasil diekstraksi sudah
mencapai 60% atau lebih.

3.4 Uji KMO dan Bartlett’s Test

Uji statistic KMO (Kaiser — Mayer — Olkin) digunakan untuk mengukur kecukupan sampling
(sampling adequacy). Indeks ini membandingkan besarnya koefisien korelasi terobeservasi
dengan koefisien korelasi parsial. Nilai KMO yang kecil menunjukan bahwa korelasi antar —
pasangan variabel tidak bisa diterangkan oleh variabel lainnya dan analisis faktor mungkin tidak

tepat. Analisis faktor akan menjadi tepat apabila nilai KMO yang diperoleh >0.50. untuk
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menguji ketepatan model faktor tersedia statistik formal yaitu bartlett’s test of sphericity
bahwa variabel tak berkorelasi di dalam populasi.

3.5 Ekstraksi Faktor (Factor Extructed)

Dalam teknik analisis faktor terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk
mengekstraksi atau mereduksi faktor. Pada penelitian ini peneliti memakai metode principal
component analysis dengan menggunakan program SPSS v.17.

3.6 Rotasi Faktor

Rotasi faktor digunakan untuk mengubah (mentranformasi) matrix factor menjadi matrix yang
lebih sederhana yang lebih mudah untuk diinterpretasi (disimpulkan). Metode rotasi yang paling
banyak dipergunakan dalam teknik analisis faktor ialah varimax procedure, yang menghasilkan
faktor yang tidak berkorelasi, bebas dari multicollineriy.

3.7 Uji Asumsi Klasik / Analisis Ekonometrik

Dalam regresi linier berganda terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi schingga
persamaan regresi yang dihasilkan akan wvalid jika digunakan untuk memprediksi.
Penggunaan asumsi ini merupakan konsekuensi dalam menghitung persamaan regresi linier.
Beberapa asumsi tersebut meliputi asumsi data yang terdistribusi secara normal, asumsi
multikolinieritas, asumsi autokoreksi, asumsi heterokedastisitas dan asumsi liniritas. Dalam
buku — buku statistic asumsi ini disebut analisis ekonometrik.

3.8 Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas perubahan
lingkup dan dokumen pekerjaan, koordinasi dan transportasi sumber daya serta keahlian
tenaga kerja, sistem evaluasi dan perencanaan terhadap variabel terikat pemakaian biaya.
Program SPSS menyediakan beberapa metode untuk mengetahui besarnya tingkat pengaruh dari
variabel bebas tersebut, antara lain metode enter, metode stepwise, metode backward, metode
forward, dan metode remove.

3.9 Koefisien Determinasi Berganda

Koefisien determinasi berganda yang diperoleh dari uji linier berganda yaitu sebesar R2 =
0,716. Hal ini berarti bahwa 71,6% pemakaian biaya dijelaskan oleh variabel bebas yaitu
perubahan lingkup dan dokumen pekerjaan, koordinasi dan transportasi sumber daya serta
keahlian tenaga kerja, system evaluasi dan perencanaan. Sedangkan selebihnya dijelaskan oleh
variabel lain yang belum disebutkan pada penelitian ini. Predictors : (constant), perubahan
lingkup dan dokumen pekerjaan, koordinasi dan transportasi sumber daya serta keahlian tenaga

kerja, system evaluasi dan perencanaan. Dependent Variable : Biaya

4. KESIMPULAN DAN SARAN
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4.1.Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasannya yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Dari teknik analisis faktor dihasilkan 3 (tiga) faktor baru penyebab keterlambatan

penyelesaian proyek di wilayah Kabupaten Trenggalek yang merupakan hasil ekstraksi dari
sepuluh faktor asli. Penentuan variabel baru tersebut berdasarkan eigenvalues dan persentase
komulatif, hanya variabel dengan eigenvalues lebih dari 60%. Tiga faktor tersebut sebagai
berikut :

Perubahan lingkup dan dokumen pekerjaan (Xbl1)

Koordinasi dan transportasi sumber daya serta keahlian tenaga kerja (Xb2)

Sistem evaluasi dan perencanaan (Xb3).

Dari uji regresi linier berganda diperoleh satu persamaan yaitu Y = 3,809 + 0,079 Xb1l +0,172
Xb2 40,013 Xb3. Dari

Adapun saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan yaitu :

Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahan yang bergerak di bidang konstruksi untuk dapat
menghindari keterlambatan penyelesaian proyek konstruksi Sebagai masukan untuk
pemerintah Kabupaten Trenggalek dalam mengawasi proyek konstruksi agar tidak terjadi
keterlambatan penyelesaian proyek.

Dalam penelitian berikutnya diharapkan melakukan survey kembali setelah diperoleh faktor
yang baru untuk memperoleh data yang lebih akurat.

4.2.Saran

persamaan tersebut dapat dikatakan bahwa ketiga variabel bebas mempunyai pengaruh positif
terhadap pemakaian biaya artinya meningkatnya salah satu dari ketiga variabel bebas akan

meningkat pula pemakaian biaya.
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